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Pratiwi Wahyu Widiarti
M. Lies Endarwati
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ABSTRAK

f1{"i"." penelitian ini adalah untuk mengetahui: a) Gaya

I kepemimpinan perempuao yang menjabat posisi pimpinan

l- di unit-unit kelembagaan di LNY; b) Peluang, tantaflgan

dan hambaan yang dialami perempuan pemimpin di UNY dalam

pengembangan profesionalitasnya. Desain penelitian merupakan

penelitian deskripti( dengan pendekaan penelitian kuantitatif

dan kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, rancangan sampling

menggunakan tekruk parposiw nall stage ran?ling G*pling bertingkat

bertujuan). Hasil penelitian adalah sebagai berikuc 1) atasan

perempuan, gaya kepemimpinan transformasional yang rendah, ada

36 otang (55,47Q, sedangkan atasan perempuan yang memiLiki gaya

kepemimpinan transformasional yang tinggi, 29 otzog (44,60/o).

Jika dibandingkan atasan laki-laki dalam gaya kepemimpinan

transformasional ada sebanyak 42 oratg (52,570) termasuk rendah,

semeoara atasan laki-laki ddam kepemimpinan transformasional
ada sebanyak 38 orang (47,5o/o) yzng tinggi. Jadi dalam hal ini, gaya

kepemimpinan perempuan dalam hal kepemimpinan transformasional



r( !rlirlr; 2) atasan percmpuan, gaya kepemimpin2n tr2risaksiooal yrnl,
r(n(lrrh, ada 29 onng (44,6yo), sedangkan atasan perempuan l.rrl
rlcmiliki gaya kepemimpinan transaksional tinggr, ada 36 orang (55,1,, ,,r,

scdang pada atasan laki-laki d am gaya kepemimpinan ransaksiorr.rl
ada sebanyak 46 orang (57,5yo) termasuk rendah, sementara rl.r...rr
laki-laki dalam kepemimpinan transaksional ada sebanyak 34 orrrrrg
(42,5o/o) yang nngg1. Jadi dalam hal ini, gaya kepemimpinan peren)l)u,,rl
cenderung bergaya kepemimpinan transaksional.

Kata Kwnci: Kepeninpinafl pererrrp,aa 
; Kepeminpinan Trarc-formasion,t/,1,n

-l-rantah.sunal, 
Peluang Ta argat, Hambatan dar Soluti,

A. Pengantar

Fenomena yang terjadi di dalam organisasi, baik di perusalr,r,rrr
maupun lembaga atau institusi mcnunjukkao adanya kesenj;rrr1i,,,r
gender @erder ge) pada posisi puncak atau level pemimpin. Scl,,,1i.rr
contoh di Uni Emirat Arab (JAE) (inda Moore, 200g: htr;,1i
uaeinteract.com/uaeint_misc,/) persentase keberadaan percml)r.rn
lebih sed.ikit dibandingkan lakiJaki pada sektor-sektor keuangan 1l

62,5ok, P: 37,570); sosial (L: 80%, p: 20%);pendidikan e: 5(),1,. t,
41oQ darl sektor kesehatan p:65oh,p:350/0). Sedangkan perscrr;r1i
keberadaan perempuan lebih banyak di sektor pemerintahan (I_: 3.t,, ,,.

P::667o). Sementara di Amerika menurut Luba Chliwnial< (1997: 5); r,ur
itu hanya 1604 perempuan yang menjadi pemimpin di sekolah marrprrrr
universitas. Kemudian hanya l3 yo menjadi pimpinan di bidang bis,rr..
hanya 25ok perempuan menjadi pimpinan di bidang akademik, pa.lr,l,,rl
52 Yo siswa atau mahasiswa adalah perempuan. Catatan dari Irl,lll,.rr
Carter (2008) menyatakan bahwa: l) lakiJaki tetap lebih banr.rL
menduduki posisi eksekutif dibandingkan perempuan; 2) peremptr.rrr
lebih banyak menduduki posisi administratif dalam progr"- p".ri,,1.,",,,

& r.:on'ibusi rrrnu.,mu so.,, ,*- 
"i:T:f:;.#:;lll;:illl
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banyakan perempua! ada dalam posisi administrasi seperti kepala

hh SD Menurut Eli, 2006 (dalam ChristianMagallon, dkk: 2008) , di

n 2006 ada 98Y. lahJaki yang menjabat posisi CEO di perusahaan

r dan hanya 2 7o perempuan yang menjabat CEO.

Indonesia, secara khusus dalam konteks institusi PT, terdapat data

92 PTNdan 3.124 PTS hanya terdapat 2 orang perempuan saja yang

jrdi rektor di PTN. Data lain mengenai persentase perempuan
jabatan fungsional, I-ektor 380%, I-ektor Kepala 31olo, dan Guru

nr 20%o (web UMM, rabu, 27 N{aret 2013). Dengan demiki^n, sec^r^

al memang terdapat kesenjangan baik dalam jumlah maupun jenis

ni yang dijabat atau di emban di antata perempuan dan laki-Ifi.
tama dalam posisi pemimpin.

Para ah.li menyebut banyak aspek yang melatar belakangi mengapa

uan jarang yang menduduki posisi pemimpin (kade), dalan
litian Christian Magallon, dkk (2008) yaog melakukan studi pustaka

278 studi di University of California, Merced menemukan, aspek-

terjadinya bias di tempat ke!,a yang berdasar pada kepemimpinan,

asaan dan pcrsepsi diantara perempuan dan lakilaki. MenurutJean

dan Carol Pickerhg (2009; wvrv.parmersindevelopment.

!o.uk), ada 4 hambatan yang dialami perempuan yainr: prasangka,

Itristensi terhadap kepemimpinan perempuan, gaya kepemimpinan

dln t rnn trn kehidupan berkeluarga.

Sedangkan menurut Vina Salviana dalam lokakarya yang

di sclenggarakan olehHFJ,lt{ Q7 igb e r E tl ua ti o r a t d l-.e ah rt bip M a n age m e *)
(wcb UMM: 27 Maret 2013), ada hambaan pada perempuan antara

Irljn, glats ceilirg ad,anya pembatasan dalam promosi akademik bagi

pcremputn, cbi$ clinatc dalam proses akademik perempuan merasakan

kctidaknyamanan datam lingkungan akademiknya, leak)rg pipeln aliau

rcpresentasi perempuan menurun dalam beberapa bidang kehidupan

rkademik. Padahal perempuan sebagai pemimpin, dalam pengambilan

kcputusan, mereka cenderung untuk menggunakao gaya demokratis,

Konmbusi Ilmu,Ilrnu Sosirl Dahn Pcrccpaun Pembtrgunzo
lndoncsir Bamrrebrr
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partisipatif dadpada lakiJaki. perempuan dinilai sebagai lebih
hterpersonat bias mendengarkan sebagai keterampilan yang membuat
orarg lain merasa nyaman dan penting. Selain itu juga ,,perempuan

memiliki pandangan pada kesetaraan. perempuan d"p"t -*i"ai
lebih kooperatif dao mendukung tidak suka menonjolkan diri dan
kompetitif Tidak su[a berkonfli\ relatif sabar, telaten, tetiti, kolegal,,,
(LakAk^rya HELM, Surabaya Februari 2013: web UMM, 27 lvlzret
2013).

Menarik untuk dicetmati persoalan-persoalan seputar
kepemimpinaa perempuan, terutama jika dikaitkan dengan perguruan
Tinggi (m), oleh HEI-IVI disebutkan bahwa ada fenomena _irli-rry"
kepemimpinan perempuan di perguruan Tinggr (u,eb UMM: 27 Maret
2013).

UNY sebagai salah satu pTN di Indonesia dapat menjadi
represenasi dari lrf-pT yang ada di Indonesia, terutama tentaog
keberadaan perempuan dalam posisi pemimpin. UNy terdiri dari 7
Fakultas, FIP dengan 7 jurusan; EMIpA dengan 9 jurusan; FBS dengan
1 1 jurusan; FIS dengan 8 juusan; FI dengan 17 jurusao; FIK dengan 4
iurusan; dan FE dengan 7 jurusarr, serta program pasca Sarjana dengan
5 Prodi berjenjang 53 dan 12 prodi berjenjang 52.

Keberadaan unit-unit fakultas maupun lembagalembaga di
UNY, posisi-posisi pimpinan seperti Ka prodi, Ka Jur, Ka Bag, Ka
Lembaga, Dekanaq Senat serta pimpinan Universitas, di isi atau dijabat
oleh be$agai individq baik lakiJaki maupun perempuan. peneLiti

belum mendalami lebih jauh secara detail, namun persentase antara
perempuan dan lakilaki yang memimpin bisa digambarkan hampir
sama dengan temuan-temuan di Luar Negeri maupun di I.rdorresia.
Sehingg meniadi suatu temuan menarik jika dilakukan rise t ini.
Bagaimana gambaran persentase kepemimpinan perempuan dan laki_
laki di UN! kemudian bagaimanakah gaya kepemimpinan, bagaimana
peluang, taotangan dan hambaun yang dialami ol.h p.rempuan

A Konrribusilmu-rnuso"ror"_._,:jj;A,:.#ml;
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mpin dalam pengembangan Profesionalitasnya. dapat menjadi

rn informasi dan bisa meniadi bahan pertimbangn kebiiakan yang

kan di UNY terutama kebijakan yang telkait dengan perspektif

cr

Pcnelitian ini mengidentifikasi bahwa fenomena keberadaao

puan pemimpin terutama di PT di Indonesia minim. Di UNY

ditengarai mengalami hal ini. Perempuan pemimpin yang minim

bisa jadi bersangkut Paut dengan asPek-aspek gaya kepemimpinan,

uang tantangan dan hambatan yang dialami perempuan dalam

ngembangan profesionalitasnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagoirnatn gaya

pinan perempuan yang meniabat Posisi pimpinan di unit-unit

cmbagaan di UNY) (2) Bagaimana peluang, tantaogan dan hambatan

yrng dialami perempuan pemimpin di UNY dalam pengembangan

Frofcsionalitasnya.

B. Hasil Penelitian
I-okasi Penelitian di UNY, subiek penelitian terdiri 2 bagian, subjek

pcgawai yang menjadi anggota/staf dari pimpinan sruktural serta

pcrempuan pemimpin yang dipilih dari masing-masing unit' Subjek

pcgawai, dari 160 angket yang diberikan, kembali sebanyak 145 angket'

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Tabel C.1. Tabulasi Si.lang Gaya Kepernimpinan

Transformasiond

fenis Kelamin Atasan
Total

I-akilaki PeremPuan

Trans-

forma-
sional

Rendah
42 36 78

52,5o/o 55,4% s3,g,Jh

Tinggi
38 29 67

47,5" 44,6% 46,20k

Total
80 65 145

100,0% 100,0% 100,0%

Konmbusi llmuJl'nu Sosid Dal.m Pcrccpat n Pcmbangumn
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enis Kelamin Atasan
Laki-laki Pcrem Lran

Total

46 29 75Rcndah
57,5%o 44,6yo 51,7%

34 36Tr"gg
42,5yo 55,40/o

65 145Total
100,0% 100 0% 100,00h

,^_ '": 
tib:lTi silang a\wz g^ya kepemimpioan transformasional

oengan ,erus kelamin atasan dapat dideskripsikan bahwa, pada atasan
Perempuan, gaya kepemimpinan transformasionA y^ng ..nd"fr, ,da36 orang (55,4yo), sedangkan at
kepemimphan o-.for-"rio.,r' 

an PercmPuan yang memrliki gaya

Jika dibandingkang oro" ".".-' 

yang tinggr' 29 otaog 1M,6%o)'

tt^.,sro.-".io,,al J, *0.,r^irl"T.ft ?;1ff^::'::f,.H"
semeotara atasaa laki-laki dalam kepemimpinan o-rfo._".lo.rala"
se banflf. 

.:.8 
or"nS (l ,5oe yang nnggL Jadi dapat disimprlL; ;*"atasan lakilaki darl atasan perempuan sama-sama lebih banyak memilikigaya kepemimpinan ftansformasional yang rendah. pa ii"-*rr,ini, ga1r.a kepcninpirar datan bal *tpennpinax o"ryr)))r.,

rerdab.

Gaya Kepemimpinan Transaksional

C.2. Tabulasi Silang Gay^ Kepemimpinan Transaksional

Dari tabulasi silaog zotara g ya kepem.imp.inan uansaksionaldengan jenis kelamin atasan dapat dideskripsikan bahwa, atasan
Perempuan, gaya kepemimpinan transaksional yang rcnd,ah, ad,a 29orang (44,6"e, sedangkan atasao perempuan yang memihin 8yakepemimpinan ransa-ksional yang tinggi, 36 or'Lry g5,4"A J*^dibandingkan, atasan lakiJaki dalam gaya kepemimpinan transaksionalada sebanyak 46 orang (57,57o) termasuk rendah, semelrtata atasaolaki-laki dalam kepenumpinan ransa-ksional ada sebanyak 34 oraag

c Kontribusi mu Imu Sosiat DrtalD pcrccpztan pemblngunan

Indoncsia Berortabat

Transak-

sional
70

48,3%
80



$2,5o/o) yangnng4j. Jadi dapat disimpulkan atasan laki-laki lebih banyak

memiliki gaya kepemimpinan transaksional rendah, sedaqgkan atasan

perempuan lebih banyak memiliki gaya kepemimpinan tansaksional

yaog tingg. DzJa,nh ui, gay k lenirrrPittat Peren?tar ceafurung bergala

kepetztinpiw trantaksional.

Berdasarkan hasil penelitian teotang gaya kepemimpinan

transaksional dan tansformasional Pada atasan yangi dipersepsi

oleh anggota atau stafnya, diperoleh hasil dari kepemimpinan

transformasional, bahwa, pada atasan PeremPuan banyak yang

memiliki gaya kepemimpinan tansformasional yang rendah, yaitu ada

36 orang (55,470), sedangkan atasan PeremPuan yang memiliki gaya

kepemimpinzn ffansfotmasional yang dngg, 29 orang l44,6yo). Jtk^

dibandingkan dengan atasan laki-laki maka hasilnya ada sebanyak 42

oratg (52,5Yo) atasan laki-laki termasuk rendah, sementara atasan laki-

laki ada sebanyak 38 orang (47,5o/o) yaog termasuk tinggi.

Gaya kepemimpinan transformasiond menurut Bass (Ancok: 130-

132) akan lebih mampu mendoronginovasi. Pemimpin trans'f,ormasional

memandang karyawan sebagai orang yang bertanggung jawab, mem.iliki

kesadatan dari dalam did untuk bekerja dan bangga pada pekeriaannya.

Kepemimpinan transformasiona.l ini iuga memiliki sifat memanusiakan

pengikumya, mempedakukan pengikumya sebagai manusia cerdas

dan terhormat, mampu mendorong anggota untuk mengembangkan

aspirasi dan memperoleh makna dalam bekeria.

Selanjumya ada empat ciri pemimpin transformasional yaitu:

a) pengaruh yang diidealkan (ideal infuna), dalam hal irri ada sifat-

sifat keteladanan yang ditunjukkan kepada pengikut dan sifat-sifat

yang dikagumi pengikut dari pemimpinnya. Dalam penelitian in1

Pada atasan perempuan, d om gaya kepemimpinan idealistis dan

dipengaruhi oleh perilaku pimpinan (gaya F) yang rendah, ada34 orang

(52,3olQ, sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya memimpin

F yang tinggi, 31 orang (47,7o/o). ztzsan laki-laki ada sebanyak 39

Koottibusi llmu ILnu Sosid D.t'lr P.rc.patan P.mbrnsunan ,i &
Indoncia B€rmrrtab.t ' ; lb
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tinggi.Jadi dapat disimpulkan atasan lakiJaki lebih banyak

gtyl kcpcmimpinan transaksional rendah, sedangkan atasan

r lcbih banyak memiliki gaya kepemimpinan transaksional

, l)alam hal ir;i., gay kcpemi@inan perenptar cdtlenxg bagala

lra uaktional.

mrkan hasil penelitian tentang gaya kepemimpinan

lonrl dan tansformasional pada atasan yang dipersepsi

ota atau stafnya, diperoleh hasil dari kepemimpinar

nsional, bahwa, pada atasan perempuan banyak yang

gaya kepemimpinan transformasional yang rendah, yaitu ada

(55,47"), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya

mpinan tansformasional yang nnggj,29 orang (M,6o/o). llka
.ngkan dengan atasan laki-laki maka hasiloya ada sebanyak 42

(52,57") atasan laki-laki termasuk rendah, sementara atasan laki-

lrln sebanyak 38 orang @7,5oQ yar.g tetmasuk tinggi.

(inya kepemimpinan ffansformasional menurut Bass (Ancok: 130-

rkan lebih mampu mendorong inovasi. Pemimpin transformasional

rndang karyawa! sebagai orang yang bertanggung jawab, memiliki

drran dari dalam diri untuk bekeria dan bangga pada pekerjaannya.

mimpinan transformasional ini juga memiliki sifat memanusiakan

kutnya, mempedaku-kan pengikumya sebagai manusia cerdas

terhormat, mampu mendorong anggota untuk mengembangkan

pirasi dan memperoleh makna dalam bekeria.

Selanjumya ada e mpat ciri pemimpin transformasional yaitu:

l) pengaruh yang diidealkan (ikal infunc), daiam hal ini ada sifat-

tlfat keteladanan yang ditunjukkan kepada pengikut dan sifat-sifat

yrng dikagumi pengikut dari pemimpinnya. Daiam penelitian ini,

Prda atasan petempuan, dalam gaya kepemimpinan idealistis dan

dipengaruhi oleh peri.laku pimpinan (gaya F) yang rendah, ada 34 orzng

(52,37"), sedangkan atasan perempu"n yang memiliki gaya memimpin

F yrrg ti"ggr, 31 orang (47,7o/o). zttsz,n laki-laki ada sebanyak 39

R'n(nbus' ILnu Ilrnu Sosrd Dalem Pcrccpaun Pembangunan f&t
Indon€sir Bcrmarhbar W

I

,rl
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ot?r\g (48,8oA termasuk rendah, sementata aasan laki-laki dalam gaya
memimpin F ada sebanyak 41 orzng (51,3y,) yang tinggi. Jadi dapat
disimpulkan atasan perempuan dan atasan laki-laki sama-sama terdapar
perimbangan antara yang tinggi dan rendah dalam gaya kepemimpinan
transformasional (gaya kepemimpinan model F). Artinya dalam hal
ini, secara umum gaya kepemimpinare idealistis dan dipengaruhi oleh
perilaku pimpinan ini, baik pada atasan perempua! dan .laki-laki tidak
menonjol tinggi maupun rendah. Bisa jadi gaya kepemimpinan ini tidak
dimiliki oleh pemimpin perempuan maupun pemimpin laki-laki dalam
peneLitian ini.

Ciri yang b) stimulasi intelektual, dalam hal ini pemimpin selalu
mengajak pengikutnya untuk s€lalu mempertanyakan asumsi di balik
suatu hal, mencari cara baru dalam mengerjakan sesuatu hal. pemimprn

tidak mengkitik bawahan, namun berfokus pada pemberian apresiasi
pada setiap gagasan, sekecil apapun gagasan tersebut. Dalam penelitian
ini, hasilnya nampal sebagai berikut pada atasao perempuan, dalam
gaya kepemimpinan yang menitikbbratkan pada rangsangan htelek
@aya kepemimpinan B) yang rendah, ada 36 orang (55,4y0), sedangkan
atasan Perempua! yang memiliki gaya memimpin B yang dnggi, 29
onng (44,6Vo). Pada atasan lakilaki ada sebanyak 42 orang (52,5%,)
termasuk rendah, sementara atasan laki-laki dalam gaya memimpin B
ada sebanyak 38 orang (47,52yo) yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan
baik atasan perempuan maupun laki-laki lebih banyak memiliki gaya
kepemimp.inan yang menitikberatkan pada rangsangan intelektual/
pendekatan rasional (termasuk gaya transformasional) yang rendah.
Artinya dalam hal kepemimpin an yarlg menitikberatkan pada
rangsangan intelelg tidak muncul pada pemimpin baik perempuan
maupun lakiJaki, karena kebanyakan berada pada kategori rendah
dalam kepemimpinan model ini.

Ciri c) adalah kepedulian secara perorangao,yaitu pemimpin yang
memperhatikan kebutuhan kzryzwarlnya dan membaatu karyawan

.24 Kontribusi IIflu II'nu Sosi:l Dztzm perccpaun pcmbrguoen

tndoncsia B6m2n2h.r
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Itlrt trraiu dal berkembang dalam karir dao kehidupan mereka'

kcburuhan Psikosisoal
karyawan. Dalam Penelitian ru'

I atasan PeremPuao'
dalarn gaYa kePemimPman dengan

bangkan segi-segi kehiduPan individu (ga1'a ! Yang rondah,

11 ortng (50,870), sedaogkan atasan peremPuan yang memiliki

mrmlmPin I yang ttrrgg.' 32 orang (49 ,2o/o). Atxao taki-laki ada

45o rrng (56,30/o) termtsuk rendah' sementara atasan laki-laki

glya memimPm I ada sebaoYak 35 orang (43,8%o) Yang ttnggt'

drprt disimPulkan atasan PeremPuan terdaPat Perimb atg^t\ ar\t^r

tirrggi dan rendah daltm grya' kepemimpinan transformasiooal

kepcmimpinan model I)' sedangkafl atas2n lakiJaki lebih banYak

ki gaYa kePemrm pinan dengan memPerflmbangkan segt-seg

upan individu Yang rendah, ArtioYa Pada atasan laki-laki tidak

ul gaYa ke PemimPtnan
yang memPertimbangkan aspek-asPek

uprn karyawannYa, hal ini bisa dikaitkan dengan stereotiP laki-

yrng cendetung berfokus pada tugas semata, sementafa pada

lBtm PcremPuan iuga tidak bisa dideteksi, atadan PeremPoan
tidak

$16PIrk menon]ol memiliki gaYa LepemrmPman fl.

(:iri d) mouvasl yang rnspirasional, adalah sifat PemimPrn Yang

nembcrikan inspirasi dalam bekerja' mengaiak karYawan untuk

l crruiudkan sebuah cita-cita bersama agar hiduP dan karYa meteka

6cniadi bermakna Dalam Peneliiao mr, atasalr PeremPuan' 
Aalam gzY a

LepcmimPinan Yang mengutamakan motivasi keria yarlg inspirasional

0lsy^ memimPin G) Yang rendah' ada 38 orang (58,5Yo), sedangkan

tmsan perempuan Yang memiliki gaYa memimPin G Yaog ntggi' 27

ottng (41 ,5%o) . atasan laki-laki ada sebanyak 43 orang (53,870) tetmasuk

rcndah, sementara atasan lakilaki dalam gaya memimPin G ada

rebenyak 37 orang (46,30/o) yang tr"ggl" Fdi dapat disimPulkan baik

Itesao Pererlr-puar mauPun atasan laki-laki lebih banyak memiliki gaYa

keria yang insPirationa{
kcpemimpinan yang mengutamakan mouvasr

(pcnuh dengan inspirasi) (termasuk gaya

li)ntrihusi ll.nu-Ilmu Sosi'l Ddrm PercePatan Pembangunm

Indooesil Bcrmanabat

transformasional) t Yaq$
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rendah. Hal iru berard atasan perempuan dan laki_laki dalam penelitian
ini tidak memirrkr gaya kepemrmpinan yang menguramakan motiuasi
kerja yang inspinsional; peneliti menduga, atasan p;rempuqg ao., l"ki-laki dalam hal ini tidak banyak tedibat d"l^m p.rrg"mbil"ni;;alr
tingkat tinggr, hanya terl.ibar dalam pengambilan keDurusan _
bersifat lebih teknis, sehingga .,tidak s.;O;, ;;;l;;ffi #:yang inspirasional bagi anggotanya.

Dalam gaya kepemimpinan yang transaksiona.l, seperti:
a). gya kepemimpinan dengan ketergannrngan pada pejghargaan

atau imbalan, hasilnya adalah at"s"n per.-p.,^n ,' d;r ;^kepemimpinan (gaya A) ada sebanyak 33 otang (50,g;; ;^grendah, sedangkan arasan

:*ot A yang tinggi, ,::::::;;.r:;:^;'l* ffiilaki ada sebanyak 45 orang (56,3%o) termasuk ,.r,a^fr, ,._.n*.
atasan laki_laki dalam gaya memimpin A ada sebanyak 35 ;(43,_8oQ yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan ,,^r"" 0...-0.""terdapat perimbang an ?ntara yang rnggi dan rendah da.lam
pemilikan gaya kepemimpinan transaksional (gaya kepemimpinan
model A), sedangkan atasan lakiJaki lebih b;yak _."*"'**
kepemimpinan dengan ketergantungan pada penghargaan atau
imbalan (termasuk gaya tmnsaksional) yang .."r*l **r"
pada atasan perempuan tidak terindikasi 

"a" 
g* U.p.a_prr*

ini secara khusus, sementara pada atasan laki laki tiiak muncul
gaya kepemimpinan ini, Seh.

tidak membuat anr*.;,,.1;"1* rll"'.I-#"H:T:
imbalan, sedang atasan perempuan tidak nampak pt", ...U..1penghargaan atau imbalan.

b).

26

Gaya-kepem.impinan manajemen pengecualian-pasif yang berartipiT- pasif da.lam pengawasan, pemrmpin baru berbuat
apabi.la terdapat kesalahan karyawan, menun;ukkan hasil, atasan
perempuan, dalam gaya kepemimpinan manajemen O.n .***_
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pasif Gaya Q yang rendah, zda 32 orong (491o/o), sedmgkan

rtasan perempuan yang memiliki gaya memimph C yang tinggi, 33

orang (50,87"). Pada atasan laki-laki ada sebanyak 45 oran g (56,3o/,)

tcrmasuk rendah, sementara atasan laki-laki dalam gaya memimprn

C ada sebanyak 35 o ratg(43,8o/o) yangttnggi.Jadi dapat disimpulkan

etasan perempuan tetdapat perimbangan 
^t\tata 

yang tinggi dan

rcndah dalam pemilikan gaya kepemimpinan transaksional (gaya

kepemimpinan model Q, sedangkan pada aasan lakilaki lebih

banyak memiliki gaya manajemen pengecualian-secara pasif

(termasuk gaya transaksional) yang rendah, Hal ini menyiratkan,

pada aasan perempuan, tidak terindikasi secara jelas memimpin

dengarr manajemen pengecua.lain-pasif ini, sedangkan atasan laki-

laki lebih banyak tidak memimpin dengan gaya ini.

c). G^y" kepemimpinan manajemen pengecualian-aktif yang berarti

pemimpin selalu aktif mengawasi karyawan bekerja, apakah sesuai

dengan peraturan atau ketentuafl yang ada atau tidak. Da]am

penelitian ini, atasan perempuan, dalam gaya memimpin dengan

manajemen pengecualian-aktif (gaya D) yang rendah, ada 34

orang (52,3o/o), sedangkan atasan peremPuao yang memiliki gaya

memimpin D yang tinggi, 31 orang (47,7Y.).Pzdr atasan lakilaki

ada sebanyak 53 orang (66,3%o) termasuk rendah, sementara atasan

laki-laki dalam gaya memimpin D zda sebarryak 27 orzng (33,80/,)

yang tirrggt.Jadi dapat disimpul[an atasan pe(emPuan teldaPat

perimbangan antara yang tinggi dan rendah dalam pemilikan gaya

kepemimpinan transaksional (gaya kepemimpinan model D),

sedangkan aasan lakiJaki lebih banyak memiliki gaya manajemen

pengecualian-secara aktif (termasuk gaya transaksional) yang

rendah. Artiny4 atasao perempuao tidak jelas mengindikasikan

diri dalam gaya kepemimpinan mengawasi secara aktif karyawan

bekerj4 sedangkan atasan laki-laki dalam memimpin dengan selalu

aktif mengawasi karyawan tidak muncul.

L



Dalam hal kepemimpinan transformasional, diperoleh hasil, bahwa
atasan perempuan, gaya kepemimpinan transformasional yang rendah,
ada 36 oratg (55,4yo), sedangkan atasan perempu_ y*g Lemiliki
gaya kepemimpinan transformasional yang tirlggr, 29 orang (44,6o/e,
sementara atasan lakiJaki dalam gaya kepemimpinan ransformasional
ada sebanyak 42 oratg (52,5yo) termasuk rendah, dan atasan laki_
laki dalam kepemimpinan transformasional ada sebanyak 3g orang
(47,5o/o) yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan atasan perempuan dan
atasan lakilaki sama-sama lebih banyak memiliki gala kepemimpinan
transformasional yang rcndah. Artinya tidak balyak atasan perempuan
dan aasan laki-laki yang memiliki gaya kepemimpinan tra.rrfor.r,"sio.r"t.

Hal ini dapat dijelaskan, barangkali dari deskripsi kerja di bagran_
bagian atau sub-sub bagian yang ada di UN! bersifatrutin, apabila rutin
diartikan sebagai pekerjaan yang monotoon, itu_itu saja, maka memang
sangat rergannng kepada pribadi dari absan baik lakiJaki maupun
Perempuan. Kepemimpinan transformasional, membumhkan syarat
pribadi yang mampu memberi pengaruh, mampu merangsdng intelek
anggota, mampu memikirkan kebutuhan atau aspek-aspek kehidupan
orang lain, serta mampu memberi motivasi yang inspirasiona.l. Dalam
penelitian ini, nampaknya hal_hal iri tidak muncu.l dalam persepsi
anggota terhadap atasan baik atasan laki_laki maupun perempuan.

Dalam hal kepemimpinan transaksional, diperoleh hasil atasan
perempuan, gaya kepemimpinan tansaksional yang rendah, ada 29
oang (44,6ok), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya
kepemimpinan transaksional yang tinggi, 36 orang (55,a"/")- iada
atasan laki-laki dalam gaya kepemimpinan transaksional ada sebanyak
46 orang (57,570) termasuk rendah, sementara atasan laki_laki dalam
kepemimpinan transaksional ada seban yak 34 orang (42,Soeyang tinggl.
Jadi dapat disimpulkan atasa+n perempuan lebih banyak memiliki gaya
kepemimpinan transaksiona.l yang tinggr, sedangkan 

"tas^o 
lrki]l"ki

lebih banyak memiliki gaya kepemimpinan transaksional rendah

28 Kontribusi Itmu-Itmu Sosizl Dzl2m pcrccp.t n pcmbanguoln
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Penielasan untuk hasil ini adalah atasan Perempuan lebih nampak

pnya kepemimpinan transaksionalnya yang memiLiki ciri-ciri: terdaPat

Lctcrgantungan pada penghargaan atau imbalan, bersifat mengawasi

tcara aktif pekerjaan karyawan, aau malah betsifat pasi( hanya

bcrgcrak pada saat katyawan melakukan kesalahan, meminta karyawan

untuk mematuhi atura! dan standar kerja. Dalam kaian ini, atasan

pcrcmpuao biasanya bersifat lebih aat azas, patuh dan disiplin dalam

mcngerlakan tugas dan memberi tugas pada karyawan. Mekanisme ke ria

Itasan perempuao, peneliti menduga cenderung bersifat mengikuri

tturan dan ketentuan yang ada, tidak banyak lika-liku, sehingga bisa jadi

ccnderung tidak inovatif. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, sesuai

standar, bagi atasan perempuan mungkin dirasa cukup, namun memang

tcrdapat kelemahan dalam hal ini, bisa iadi atasan perempuan kurang

transformartit misaloya, kurang dapat menjadi sosok ideal, kwang

mampu memotivasi, kurang mampu merangsang intelek anggota, serta

tidak memiliki motivasi yang inspirasional bagi anggotanya.

Peluang, Tantangan, Hambatan, Solusi pada Perempuan

pemimpin

a. Dalam hal peluang sebagian besar perempuan pimpinan

menyatakan ada peluang dan selalu di dukung untuk mengikuti

pelatihan, workshop, seminar dan melaniutkan studi. Adanya

kesempaan promosi bagi yaog memenuhi syarat. Namun ada juga

yang berpendapat bahwa pega*zi harus di doroog dan dimotivasi

untuk maiu dan berkarier agar lebih baik lagi.

b. Tantangan bagi perempuan dalam mengembangkan kadr adalah

masih adanya senioritas dari segi usia, masalah pembagian wakru

dengan keluarga, kemudian saat mengajukan rde pengembangan

banyak prosedur, dan selalu menunggu kebijakan.

c. Hambatan

l. Clar ceiling sebagian besar mengatakan bahwa tidak ada

KonErbusi tlmu.llmu Soilat D,trh pffcep.c.n p.mb.ngurn
Indoncsiz BcrmtteMt
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pembatasan dalam promosi akademik bagi peremPuan, namun

ada juga yang berpendapat bahwa ada beberapa bagian di

lembaga yang tidak menghendaki pimpinannya dijabat oleh

perempuan dikarenakan beban keria yang berat'

2. Chil! chnate, sebagian besar tidak metasakan adanya

ketidaknyamanan dalam lingkunyan akademik, namun ada iuga

yang berpendapat bahvra masih terasa ketidaknyamanan karena

berada dalam posisi lingkungan kerja orang-orang lapangan yang

kadang tidak mengandalkan rasionalitas nzmun lebih pada fisik

3. L.eabixg ptpetine, dalam hal irri sebagian besat mengatakan tidak

ada hambatan, namun ada juga yang berpendapat bahwa untuk

j^b^r^n y^ng lebih tinggi dituntut penguasaan di bidang yang

belum tenru dikuasai oleh Perempuan, Sebab adatya ltaking

pipelim, btkan persaingan, namun karena jumlah perempuan

sedikit, bukan kepangkatar,/pendidikan yang memenuhi syarat'

d. Solusinya sebagian besar mengatakan agar berusaha untuk

menguasai semua bidang pekeriaan dan memberikan hak yang sama

bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya'

C. Penutup
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan bahvra:

1. a. Gaya kepemimpinan petempuan dalam hal kepemimpinan

transformasionalrendah.

b. Gaya kepemimpinan perempuan dalam hal kepemimpinan

transaksional cendemng tinggr'

2. Peluang, Tantangan, Hambatan, Solusi

a. Dalam hal peluang sebagian besar menjawab ada peluang

dan selalu di dukung untuk mengiloti pelatihan, workshop,

rSQrr
Kofl$ibusi Ilmu llmu Sosizl Dalam PercePat,n Pembangunan
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$cminar dan melaniutkan studi. Adenya kesempatan promosi

lr^g y-g memenuhi syarat.

b, Tantangan bagi perempuan dalam mengembangkan karir

di beberapa Sub Bagian ada.lah masih adanya senioritas dari

anak buah dari segi usia, masalah pembagian wakru dengan

keluatga, kemudian saat mengajukan ide pengembangan

banyak prosedur, das selalu menunggu kebijakao.

c. Hambatan

1) Glas ceilng sebagian besar mengatakan bahwa tidak ada

pembatasan dalam promosi ahademik bagi perempuan,

namun ada juga yang betpendapat bahwa ada beberapa

bagian di lembaga yaog tidak menghendaki pimpinannya

diiabat oteh petempuan dikarenakan beban keria yang

berat.

2) Cbilb dinate, sebagjan besar tidak merasakan adanya

ketidaknyamanan dalam lingkungan akademik, namun ada

juga yangberpendaPat bahwa masih t€rasa ketidaknyamanan

karena berada dalam posisi lingkungan keria orang-orang

lapangan yang kadang tidak mengandalkan rasionalitas

namur lebih pada 6sik.

3) I-.eaking pipcliru, dalam hal ini sebagian besar mengatakan

tidak adz hambatan, namun ada iuga yang berpendapat

bahwa untuk iabatan yang lebih tinggr dituntut Penguasaan

di bidang yang belum tentu dikuasai oleh perempuan,

Sebab adanya bakittg pipcli4 bukan percaingan, namun

karena iumtah peremPuan sedikit, bukan kepangkatan/

pendidikan yang memenuhi sYarat.

d. Solusinya sebagian besar mengatakao agar berusaha untuk

menguasai semua bidang pekerjaan dan memberikan hak yang

sama bagi peremPuan untuk mengembangkan dirinya.
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2.

Perlu bagi pengambil kebiiakan d.i IINry untuk
mempertimbangkan peningkatan kepemimpinan
transformasiona.l teruhrna bagi perempuan pemimpin.

Perlu bagi pengambi.l kebijakan di UNy dapat meminimalisir
prosedur dalam mewujudkan gagasan atau ide, agar
karakteristik kepemimpinan tansformasional dapat
berkembang lebih baik, karena akan mendorong terjadinya
inovasi.

lndoncsia Bomattzbar
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